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Pembimbing : Sri Murni Dewi dan Eva Arifi . 

Recycled Coarse Agregate merupakan agregat daur ulang yang berasal dari limbah 

kontruksi beton. RCA akan digunakan sebagai pengganti kerikil alam dalam proporsi beton 

porous, dan pori – pori terbentuk dari agregat kasar dengan sedikit atau tanpa agregat halus 

sebagai penyusun batako beton porous. Batako beton porous fungsinya dapat sebagai 

dinding pada bangunan, struktur kolom dan digunakan sebagai dinding penahan tanah. 

Batako beton porous dapat digunakan sebagai dinding penahan tanah karena beton porous 

memiliki pori-pori yang bisa sebagai tempat keluarnya air, jadi tidak membutuhkan pipa 

pada dinding penahan tanah dan untuk memperkuat struktur pada lubang batako beton 

porous diisi tulangan lalu dicor dengan fresh concrete. Untuk mencegah keruntuhan secara 

horizontal pada batako beton porous akan ditambahkan serat benang yang kedalam beton 

porous secara horizontal mengisi pada sisi-sisi dari batako tersebut. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui kuat tekan dan kuat lentur yang terdapat pada batako beton porous dengan 

variasi serat benang. Variasi serat benang yang digunakan adalah 2 serat benang, 4 serat 

benang, dan 6 serat benang. 

Batako beton porous yang digunakan pada penelitian ini memiliki ukuran panjang, 

lebar, dan tinggi secara berturut-turut sebesar 40cm, 20cm, dan 10cm . Untuk pengujian pada 

batako beton porous ada 2 yaitu pengujian kuat tekan dan pengujian kuat lentur. Pengujian 

tersebut untuk mengetahui nilai kuat tekan dan nilai kuat lentur pada batako beton porous 

dengan variasi serat benang yang berbeda. Proporsi antara semen, agregat, dan air yang 

digunakan yaitu 1 : 4 : 0,3. Metode pelakasanaan pembuatan batako beton porous akan 

dilakukan sama dengan beton biasa, namun untuk pemadatan menggunakan tulangan polos 

berdiameter kecil dan curing (perawatan) benda uji dilakukan sesuai dengan ACI 522-I-13.  

Hasil dari pengujian kuat tekan dan kuat lentur menunjukan bahwa batako beton porous 

yang menggunakan 6 serat benang memiliki nilai rata-rata kuat tekan maupun kuat lentur 

yang lebih besar dibandingkan  batako beton porous yang menggunakan 2 dan 4 serat 

benang. Nilai kuat tekan dengan menggunakan 2 serat benang, 4 serat benang, dan 6 serat 

benang secara berturut-turut sebesar  1,387025 MPa; 2,946309 MPa; dan 3,210291 MPa. 

Untuk nilai kuat lentur dengan menggunakan 2 serat benang, 4 serat benang, dan 6 serat 

benang secara berturut-turut sebesar 0,25125 MPa; 0,322875 MPa; dan 0,37875 MPa. 

 

Kata kunci : Batako beton porous, serat benang, kuat tekan, kuat lentur. 
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SUMMARY 

Ryan Radya Dessanda, Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, 

Universitas Brawijaya, June 2018, The Effect of Porous Concrete Use as a Substitute for 

Lightweight Hollow Blocks on Compressive Strength and Flexure Strength With Variations 

of Fiber Yarn, Supervisor: Sri Murni Dewi dan Eva Arifi . 

 Recycled Coarse Agregate is a recycling aggregate derived from concrete 

construction waste. RCA will be used instead of natural agregate in the proportion of porous 

concrete, and Pores of  its concrete created by coarse aggregate with small amount of or 

without fine aggregat. Porous concrete blocks can function as a wall on the building, column 

structure and used as a retaining wall. Porous concrete blocks can be used as retaining 

walls because porous concrete has pores that can serve as a discharge site, so it does not 

require a pipe on the retaining wall and to reinforce the structure on the hollow of porous 

concrete blocks with reinforcement and then cast with fresh concrete. To prevent the 

horizontal collapse of the porous concrete blocks yarn fiber was added into the porous 

concrete horizontally along  the sides of the blocks. This study aims to determine the 

compressive strength and flexural strength of porous concrete blocks using yarn fiber 

variation. The variations of the yarn used was 2 yarn fibers, 4 yarn fibers, and 6 yarn fibers. 

 The porous concrete blocks used in this study have length, width and height are 

40cm, 20cm and 10cm, respectively. For testing on porous concrete blocks there are 2 that 

is compressive strength test and flexural strength test. Examinationis for value of 

compressive strength and flexural strength value on porous concrete brick with different 

yarn fiber variation. The proportion between cement, aggregate, and water used is 1: 4: 0.3. 

The method of concocting the construction of porous concrete bricks will be done the same 

as regular concrete, but for compaction use small diameter reinforcement and curing 

(treatment) the test object accordance with the curing of ACI 522-I-13. 

The results of the compressive strength and flexural strength tests indicate that 

porous concrete blocks use 6 yarn fibers have an average value of compressive strength and 

flexural strength more better than porous concrete blocks use 2 and 4 yarn fibers. The value 

of compressive strength use 6 yarn fibers, 4 yarn fibers, and 2 fibers are 1.387025 MPa; 

2.946309 MPa; and 3.210291 MPa, respectively. For flexure strength values use 6 yarn 

fibers, 4 yarn fibers, and 2 yarn fibers are 0.25125 MPa; 0.322875 MPa; and 0.37875 MPa 

, respectively. 

Keywords: Porous concrete blocks, fiber yarn, compressive strength, flexure strength. 
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